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ABSTRAK 
Nama        :   Nur Akbar M 
Nim        :   20700112009 
Judul Skripsi       : “Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara Penerapan 
Strategi Learning Start With A Question dan Strategi 
Question Student Have pada Siswa Kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang Kabupaten Gowa ” 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hasil belajar matematika pada 
kelas VIII yang menerapkan strategi Learning Start With A Question di MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang, (2) hasil belajar matematika pada kelas VIII yang 
menerapkan strategi Question Student Have di MTs. Abnaul Amir Moncobalang, (3) 
perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapkan strategi Learning Start With 
A Question dan Question Student Have pada siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan desain 
penelitian non-equivalent control group design.  Populasi dalam penilitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang yang berjumlah 102 
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu kelas VIIIB sebagai kelas yang diajar dengan menerapkan strategi Learning 
Start With A Question, dan kelas VIIIC sebagai kelas yang diajar dengan 
menerapkan strategi Question Student Have. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas VIII B, nilai rata-rata sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) adalah 64,52 dan nilai rata-rata setelah diberikan 
perlakuan (posttest) adalah 84,16. Sedangkan pada kelas VIIIC, nilai rata-rata 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 64,76 dan nilai rata-rata setelah 
dilakukam perlakuan (posttest) adalah 79,72. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan uji-t dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Learning Start 
With A Question dengan yang diajar menggunakan strategi Question Student Have 
pada siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan kebudayaan dalam masyarakat semakin mengalami 
percepatan diberbagai aspek kehidupan manusia. Percepatan ini terutama karena 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Kemajuan IPTEK 
tersebut menuntut masyarakat agar dapat mempersiapkan generasi baru yang 
mampu dan sanggup menghadapi tantangan baru yang tentunya hanya dapat 
dicapai melalui jalur pendidikan. Pentingnya pendidikan ini  juga terdapat dalam 
firman Allah QS. Al Mujadalah/58: 11 yang berbunyi:  
 
Terjemahan : 
 
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
 
Secara kultural, pendidikan  pada umumnya berada pada lingkup peran, 
fungsi dan tujuan yang sama. Semuanya dalam upaya untuk mengangkat dan 
menegakkan martabat manusia melalui transmisi yang dimilikinya terutama dalam 
bentuk transfer of knowledge dan transfer of values.2 Oleh sebab itu, pendidikan 
saat ini tidak hanya menuntut adanya peningkatan dari segi kualitas namun juga 
kuantitas pendidikan. 
                                                             
1 Depertemen Agama Republik Indonesia,Al-Quran dan Terjemahannya, (Cet.I, Jakarta: 
Departemen Agama, 1971), h.910. 
2 Hasbullah, Dasar-dasar IlmuPendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 5. 
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Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa adanya pendidikan sama 
sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 
hidup mereka.3 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dengan demikian 
akan menimbulkan terjadinya perubahan dalam diri anak yang memungkinkan 
mereka berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Mereka bertugas 
mengarahkan proses belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 
sebagaimana yang diinginkan.4 
Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari bagaimana perkembangan 
pendidikannya. Fungsi dan tujuan umum pendidikan nasional tercantum dalam 
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan untuk 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.5 
 
                                                             
3 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan  (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 2. 
4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 9; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h.3. 
5 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 6. 
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Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam Undang-Undang tersebut, 
harus dipahami dan disadari oleh setiap pengembang kurikulum. Apapun yang 
direncanakan dan dikembangkan serta dilaksanakan dalam setiap proses 
pendidikan pada akhirnya harus bermuara pada pengembangan potensi setiap anak 
agar mereka menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, 
manusia yang sehat, berilmu, cakap dan lain sebagainya. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk 
mengatasi persoalan dan menghadapi tantangan, perlu diciptakan pendidikan yang 
unggul yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan potensi dan kapasitas 
peserta didik secara optimal.6 Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus 
terus dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan suatu 
bangsa, sehingga bangsa tersebut bisa maju. 
Peristiwa belajar disertai dengan proses pembelajaran akan lebih terarah 
dan sistematika dari pada belajar yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam 
kehidupan sosial di masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran 
guru, bahan belajar, media, dan lingkungan kondusif yang sengaja diciptakan. 
Dalam arti sempit, proses pembelajaran merupakan proses pendidikan dalam 
lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses 
sosialisasi individu peserta didik dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber 
atau fasilitas dan teman se-sama teman.7 
                                                             
6 Mustadi dkk. Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Metode 
Pembelajaran Make A Match dan Scramble pada Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Tanah 
Karaeng, Jurnal MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran Volume 5 nomor 1, (2017), h.2 
7 Erman Suherman dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, FMIPA, 
Universitas Pendidikan Indonesia. 2003.h. 7 
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Locke seperti yang dikutip oleh sujono menyebutkan bahwa matematika 
merupakan pengetahuan ilmiah, sehingga matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran yang eksak, benar, dan langsung menuju sasaran sehingga membentuk 
disiplin dalam berpikir. 8  Matematika merupakan satu bidang studi yang 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Dilihat dari jam pembelajaran 
yang ada di sekolah, mata pelajaran matematika mempunyai jam pelajaran yang 
lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. 
Depdiknas menyatakan tujuan pembelajaran matematika menurut 
Kurikulum 13 diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.9 
Pada dasarnya belajar matematika merupakan belajar konsep. Konsep-
konsep pada matematika menjadi kesatuan yang bulat dan berkesinambungan. 
Untuk itu, dalam proses pembelajaran guru dapat menyampaikan konsep tersebut 
kepada peserta didik dan bagaimana peserta didik dapat memahaminya. 
Pengajaran pada matematika dilakukan dengan memperhatikan urutan konsep 
dimulai dari yang paling sederhana. Namun sampai saat ini di sekolah-sekolah, 
                                                             
8 Sujono,  Pengajaran Matematika Untuk Tingkat Menengah, (Jakarta: P2LPTK 1998), 
h.8. 
9  Nikmatul Maulana, “Keefektifan Pembelajaran Model Tapps Berbantuan Worksheet 
Terhadap Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah  Materi Lingkaran”, Unnes Journal Of 
Mathematics Education, no. 2 (Januari 2013): h. 33. 
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matematika masih menjadi masalah  bagi sebagian peserta didik dan peserta didik 
menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang paling tidak digemari. Oleh 
karena itu terdapat peserta didik yang menjadi tidak antusias dalam proses 
pembelajaran matematika, sehingga prestasi belajar matematika peserta didik 
cenderung tidak maksimal. 
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada siswa, siswa masih kurang 
memahami materi yang disampaikan oleh guru karena metode pengajaran yang 
dilaksanakan berpusat pada  guru. Guru terlibat aktif dalam mengusung isi 
pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada 
siswa. Dalam proses pembelajaran siswa merasa takut untuk mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada guru sehingga berdampak pada pencapaian 
hasil belajar siswa mata pelajaran matematika masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah. Setelah melihat data hasil belajar dan 
pelaksanaan mata pelajaran matematika perlu adanya metode lain untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, agar guru mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru bahwa pembelajaran 
di sekolah guru masih menggunakan metode ceramah/kovensional. Rendahnya 
hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar matematika 
yang belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum) yang ditentukan oleh 
pihak sekolah yaitu 70. Hasil ulangan matematika hanya beberapa yang mencapai 
nilai KKM, dari kelas VIIIa hanya 8 dari 26 siswa, kelas VIIIb hanya 6 dari 25 
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siswa, kelas VIIIc 7 dari 25 siswa, dan kelas VIIId hanya 6 siswa dari 26 siswa.10 
Dari jumlah keseluruhan siswa hanya 27 orang (26,47%) jumlah siswa yang 
kelihatan aktif dan rajin bertanya dalam proses belajar mengajar sehingga perlu 
dilakukan Remedial Test. Oleh karena itu, guru matematika perlu mencari 
metode baru untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga hasil belajar 
optimal. 
Penggunaan suatu strategi pembelajaran akan membantu kelancaran, 
efektifitas, dan efisiensi pencapaian tujuan. Guru dituntut harus dapat menetapkan 
strategi pembelajaran apa yang paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, suatu 
kondisi belajar peserta didik, dan untuk suatu penggunaan strategi atau metode 
yang memang telah dipilih. Dalam pembelajaran matematika, peneliti 
menyarankan agar guru menerapkan strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question (LSQ) dan Question Student Have (QSH).11 
Learning Start With A Question (LSQ) merupakan strategi pembelajaran 
aktif dalam bertanya.. Langkah pembelajaran Learning Start With A Question 
(LSQ) dimulai dengan guru memberitahu materi apa yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya diakhir pembelajaran. Selanjutnya di rumah peserta didik 
membaca dan membuat pernyataan sesuai materi yang diberitahukan oleh guru. 
Pada pertemuan selanjunya, guru akan mempersilahkan peserta didik untuk 
menuliskan pertanyaan dan mendiskusikannya dalam kelompok kecil.  
                                                             
10 Norma, S.Pd, Guru Matematika, di Ruang Guru MTs. Abnaul Amir Moncobalang, 10 
Januari 2018. 
11Ginanjar pujiastuti, “Implementasi Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Learning 
Start With A Question Dan Strategi Question Student Have Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa “, Skripsi Online (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h.3. 
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Penelitian yang terkait dengan metode LSQ yang dilakukan oleh Sabilla 
Fita Habsari, menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan bertanya siswa yang 
diajarkan dengan metode pembelajaran LSQ lebih baik dibandingkan dengan 
keterampilan bertanya siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran 
konvensional.12 
Sedangkan strategi Question Student Have adalah strategi yang 
mendorong peserta didik bertanya dengan cara melibatkan partisipasi peserta 
didik secara tertulis. 13  Question Student Have merupakan cara yang tidak 
membuat peserta didik takut untuk mempelajari apa yang mereka butuhkan dan 
harapkan. Strategi ini memanfaatkan teknik yang mengundang partisipasi melalui 
penulisan, bukannya pembicaraan. Kedua strategi ini mendorong peserta didik 
untuk aktif dalam bertanya sehingga akan terjadi interaksi di dalam kelas baik 
guru dengan peserta didik dan juga dengan adanya pertanyaan dapat diketahui 
kebutuhan dari peserta didik. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul Fadhilah, menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika antara siswa yang 
                                                             
12 Sabilla Fita Habsari, “Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Start With A 
Question(LSQ) untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Kelas V SD Negeri 2 Taji 
Klaten”, Skripsi Online  (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta,  2014): h. 11. 
13Kiki Anjawawi, “ Perbedaan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With A 
Question (LSQ) dengan Question Student Have (QSH) terhadap Hasil Belajar Biologi Materi 
Ekosistem Siswa Kelas VII MTs N Ngemplak Boyolali Tahun 2012/2013”, Skripsi 
Online(Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2012), h.3. 
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mendapat pembelajaran aktif tipe Question Student Have dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional.14 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi Learning Start With A 
Question (LSQ) dan Question Student Have (QSH) yang hasilnya lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara 
Penerapan Strategi Learning Start With A Question dan Question Student Have 
pada Siswa Kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII yang 
menerapkan strategi Learning Start With A Question di MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada kelas VIII yang 
menerapkan strategi Question Student Have di MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapkan 
strategi Learning Start With A Question dan Question Student Have pada 
siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa? 
 
                                                             
14Nurul Fadhilah,  “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Question Student Have 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMA IT 
Mutiara Duri Kabupaten Bengkalis, Jurnal Peluang1,  No. 2 (2013): h. 65. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan strategi Learning Start With A Question di MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan strategi Question Student Have di MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika dengan 
menerapkan strategi Learning Start With A Question dan Question 
Student Have pada siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang 
Kabupaten Gowa 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 
memperluas dunia ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan ilmu dalam 
bidang matematika. 
b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber 
daya manusia, khususnya bagi para peserta didik yang mengalami masalah 
dan menyebabkan mereka kesulitan dalam proses belajar mengajar. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa menemukan cara 
belajar yang bervariasi yang mendorong motivasi, minat, dan kemauan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya khususnya pada mata pelajaran matematika. 
b. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga dapat 
mengembangkannya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun praktis. 
c. Bagi Guru 
Dapat menambah wawasan dan pemahaman guru dalam menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai, sehingga memudahkan pendidik menyampaikan 
materi yang diajarkan. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khuhsusnya 
MTs Abnaul Amir Moncobalang untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan 
situasi belajar mengajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tingkat prestasi 
belajar yang dicapai bisa maksimal. 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN  TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.1 
Ditambahkan pula, hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.2 Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan hasil adalah suatu yang dimunculkan, dihadirkan, atau ingin 
ditingkatkan dari sebuah usaha. 
Belajar merupakan istilah yang sering didengung-dengungkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut beberapa ahli, belajar diartikan sebagai suatu 
perubahan tingkah laku, perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang 
lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 
lebih buruk.3 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dapat 
dikatakan berhasil, apabila: 
1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
                                                             
1 Nurkhalisah Latuconsina dkk. Pengaruh Gaya Belajar Mengajar Mahasiswa dan Dosen 
Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Jurnal MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran Volume 
5 Nomor 1 (2017), h. 34. 
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Rosda Karya. 
2005).h.22. 
3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (cet.V; Jakarta: PT. Rosda Karya. 1990). h.84. 
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2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh 
peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.4 
Hasil belajar merupakan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 
yang dimiliki atau diketahui oleh peserta didik setelah ia mengalami proses 
belajar mengajar.5 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil peristiwa 
belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah 
laku seseorang.6 
Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar merupakan kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.7 Dalam kegiatan belajar yang 
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan 
instruksional, tujuan belajar ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Peserta didik yang 
berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan-tujuan instruksional. 
                                                             
4Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 120 
5 Andi Dian Angriani, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran 
Kuis dengan Umpan Balik pada Siswa Kelas X6 SMA Negeri 2 Sinjai, Jurnal MaPan: Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran Volume 2 Nomor , (2014), h. 3 
6Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 22. 
7Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar(Cet.II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h.37-38.  
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia matematika diartikan sebagai: “ilmu 
tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur bilangan operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.8 
Selanjutnya menurut Gagne dalam Muhammad Zainal Abidin, hasil 
belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah  
menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati 
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan 
keterampilan setelah mempelajari matematika.9 Perubahan tersebut diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika yang dimaksudkan adalah keadaan yang menunjukkan 
adanya suatu perubahan yang erat kaitannya dengan pengetahuan konsep-konsep 
dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan matematika serta 
pemahaman terhadap rumus-rumus matematika dan menggunakannya dalam 
pemecahan persoalan-persoalan matematika, sampai pada perubahan nilai-nilai 
moral/budi pekerti pada peserta didik nantinya. 
 
 
                                                             
8Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 927. 
9Ubaydillah Ibnu Shlihin, “Hakikat Hasil Belajar Matematika”, Blog Ubaydillah Ibnu 
Sholihin. http://rujukanskripsi.blogspot.com/2013/06/kajian-teori-hakikat-hasil-belajar.html?m=1 
(20 Oktober 2017) 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam 
proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan peserta didik lebih 
lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.10 
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Muhibbin Syah menjelaskan secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.11 
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap 
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya, 
                                                             
10Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Cet.I;Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 123-124. 
11Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 144. 
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biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak 
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor internal) 
dan dapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan 
memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi 
karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yang high-
achievers (berhasil tinggi) dan under-achievers (berhasil rendah) atau gagal sama 
sekali. 
Sedangkan menurut Bimo Walgito, faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa terdiri dari: kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, 
konsentrasi, natural curoiousity, self confidence, self dicipline, intelegensi, 
ingatan, tempat, peralatan belajar, suasana, waktu belajar dan pergaulan.12 
2. Strategi Pembelajaran Aktif 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities to designed a particular educational goal. Jadi, dengan 
demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.13 
Menurut Sudjana dalam Kusnadi dkk, strategi pembelajaran adalah setiap 
kegiatan baik prosedur, langkah metode maupun teknik yang dipilih agar dapat 
                                                             
12Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004), h.151. 
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 124 
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memberikan kemudahan fasilitas atau bantuan lain kepada siswa dalam mencapai 
tujuan.14 
Tujuan utama dari pengajaran strategi adalah mengajarkan siswa untuk 
belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri atau pembelajar mandiri (Self-
regulated learner).15 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan, terdiri dari metode, 
teknik dan prosedur yang mampu menjamin siswa benar-benar akan dapat 
mencapai tujuan diakhir kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak 
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) 
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada 
proses pembelajaran.16 Strategi pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran 
yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik 
belajar dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan 
ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 
                                                             
14Kusnadi dkk, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), (Pekanbaru: 
Yayasan Pusaka Riau, 2008) h. 16 
15Andi Ika Prasasti Abrar, Aplikasi Strategi Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan 
Siswa dalam Memahami Materi Pembelajaran Logaritma di Kelas X Matematika dan Ilmu Alam 
(MIA) 5 SMA Negeri 2 Palopo, Jurnal MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran Volume 5 
Nomor 1 (2917), h. 49. 
16 Hartono, PAIKEM, (Pekanbaru:Zanafa Publishing, 2012), h. 39 
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materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru 
mereka pelajari kedalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 
Strategi yang mengaktifkan keterampilan bertanya juga pernah dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam memberikan pelajaran Nabi sering 
memotivasi para sahabatnya untuk bertanya.Allah juga menjelaskan dalam 
firmanNya dalam QS.An-Nahl ayat 43: 
 
 
 
Terjemahan: 
 Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.17 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
memberikan strategi pembelajaran aktif pada siswa bertujuan agar siswa turut 
serta dalam proses pembelajaran baik secara mental maupun fisik mereka, 
sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan siswa tidak merasa 
bosan dan jenuh untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan begitu tujuan 
pembelajaran pun akan tercapai dengan maksimal. 
a. Strategi Learning Start With A Question (LSQ) 
Proses mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik 
tersebut aktif, mencari pola dari pada menerima saja. Satu cara menciptakan pola 
                                                             
17 Depertemen Agama Republik Indonesia,Al-Quran dan Terjemahannya, (Cet.I, Jakarta: 
Departemen Agama, 1971), h.243  
                           
          
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belajar aktif ini adalah merangsang peserta didik untuk bertanya tentang mata 
pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari pengajar lebih dahulu.18 
Strategi Learning Start With A Question (LSQ) adalah suatu pembelajaran 
aktif dalam bertanya. Mel Silbermen dalam bukunya Active Learning 
mengemukakan bahwa proses mempelajari sesuatu yang baru adalah lebih efektif 
jika peserta didik tersebut aktif mencari pola daripada menerima saja (terus 
bertanya dari pada hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar). Satu 
cara menciptakan pola belajar aktif ini adalah merangsag peserta didik untuk 
bertanya tentang mata pelajaran mereka tanpa penjelasan dari pengajar terlebih 
dahulu. Strategi sederhana ini meransang peserta didik untuk bertanya, kunci 
belajar.19 
Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik itu aktif dan 
terus bertanya daripada hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Salah 
satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan 
membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari 
guru, serta dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu 
bertanya.20 Berdasarkan alasan tersebut, peneliti mengambil strategi memulai 
pelajaran dengan pertanyaan (Learning Start with a Question). Pertanyaan yang 
disusun oleh peserta didik adalah untuk mengetahui sejauh mana rasa ingin tahu 
                                                             
18Mel Silberman, Active Learning (Yogyakarta: Pustaka Insane madani, 2009), h. 144 
19Mel Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktive, (Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2007), h.144 
20Hisyam Zaini, et. all., Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yokyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2008), h. xiv 
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dan yang sudah diketahui oleh peserta didik serta melatih peserta didik berfikir 
kritis. 
Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif Learning Start With A 
Question adalah: 
1.  Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada peserta 
didik. Dalam hal ini bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi 
kepada peserta didik, akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih 
satu topik atau bab tertentu dari buku teks. 
2.  Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendiri atau dengan 
teman. 
3.  Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang 
tidak dipahami. 
4.  Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik untuk 
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca. 
5.  Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta 
didik. 
6.  Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.21 
Teknik bertanya merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada siswanya dengan memperhatikan 
karakteristik dan latar belakang siswa. Dengan mengajukan pertanyaan yang 
menantang, siswa akan terangsang untuk berimajinasi sehingga dapat 
                                                             
21Hisyam Zaini, et. all., Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yokyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2008), h.44 -45 
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mengembangkan gagasan-gagasan barunya yang berisi tentang informasi yang 
lengkap. Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang peranan penting, 
sebab bertanya dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap 
suatu masalah yang sedang dibicarakan, menuntun proses berpikir siswa, dan 
memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas. 
Semua model pembelajaran pasti memiiki kelebihan dan kekurangan. 
Demikian juga dengan Learning Start With A Question. Kelebihan dari metode 
Learning Starts With A Question adalah: (i) siswa menjadi siap memulai 
pelajaran, karena siswa belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit 
gambaran dan menjadi lebih paham setelah mendapatkan tambahan penjelasan 
dari guru, (ii) siswa akan lebih aktif untuk membaca, (iii) materi akan dapat 
diingat lebih lama, (iv) kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari 
informasi tentang materi tanpa bantuan guru, (v) mendorong tumbuhnya 
keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka, dan (vi) memperluas 
wawasan melalui bertukar pendapat secara kelompok.22 
Kekurangan dari metode pembelajaran Learning Start With A Question 
adalah: 
a) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang 
dilontarkan siswa; 
b) Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau 
siswa yang pasif; 
                                                             
22Susatyo, E.B., S.M. Rahayu & R.Yuliawati. 2009. Penggunaan Model Learning Start 
With A Question dan Self Regulated Learning Pada Pembelajaran Kimia.Universitas Negeri 
Semarang : Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 3(1): 1-7. 
 
 
 
21 
 
c) Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 
menjawab, pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika siswa tersebut 
tidak belajar atau tidak menguasai materi; 
d) Mensyaratkan siswa memiliki latar belakang yang cukup tentang 
topik atau masalah yang didiskusikan.23 
b. Strategi Question Student Have (QSH) 
Dalam bukunya Active Learing, Melvin L. Silberman mengatakan bahwa 
strategi Question Student Have merupakan cara pembelajaran siswa aktif yang 
tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa yang siswa harapkan dan 
butuhkan.24 
Sedangkan menurut Agus Suprijono strategi Question Student Have 
adalah teknik untuk mempelajari keinginan dan harapan siswa guna 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya.25 
Strategi Question Student Have adalah strategi yang mendorong peserta 
didik bertanya dengan cara melibatkan partisipasi peserta didik secara tertulis.26 
Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa strategi 
Question Student Have adalah suatu strategi pembelajaran siswa aktif membuat 
pertanyaan akan pelajaran yang dibutuhkannya sehingga kemampuan yang 
dimilikinya tergali secara maksimal. 
                                                             
23Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran aktif-Menyenangkan, (Yugyakarta: 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), h.280. 
24Melvin L. Silberman, Active Learning, (Bandung: Nusamedia, 2006), h.91 
25Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2009), h.108 
26Kiki Anjawawi, “ Perbedaan Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With A 
Question (LSQ) dengan Question Student Have (QSH) terhadap Hasil Belajar Biologi Materi 
Ekosistem Siswa Kelas VII MTs N Ngemplak Boyolali Tahun 2012/2013”, h.3. 
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Teknik ini merupakan tehnik yang tidak menakutkan yang dapat dipakai 
untuk mengetahui kebutuhan dan harapan peserta didik. Teknik ini menggunakan 
elisitasi dalam memperoleh partisipasi peserta didik secara tertulis. 
Sementara itu dari segi waktu strategi Question Student Have bisa 
dilakukan saat pelajaran baru dimulai, ditengah-tengah saat guru sedang 
menjelaskan maupun setelah guru selesai menjelaskan semua materi yang harus 
disampaikannya. 
Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Question Student Have 
adalah: 
1. Bagikan kartu kosong/kartu indeks kepada setiap siswa. 
2. Mintalah setiap siswa menulis beberapa pertanyaan yang mereka 
miliki tentang mata pelajaran atau tentang sifat-sifat pelajaran yang 
sedang dipelajari (nama tidak dicantumkan). Contohnya, seorang 
peserta mungkin bertanya “bagaimana perbedaan aljabar 2 dan aljabar 
1?” atau “apakah pada akhir dari pelajaran ini siswa diwajibkan 
membuat karya tulis?”. 
3. Bagikan kartu tersebut ke seluruh anggota kelompok searah jarum 
jam, ketika masing-masing kartu dibagikan kepada siswa berikutnya, 
dia harus membaca dan memberi tanda centang kartu itu jika berisi 
pertanyaan yang merupakan persoalan yang dihadapi oleh siswa yang 
membacanya. 
4. Ketika semua kartu siswa kembali kepada pemiliiknya, setiap siswa 
akan memeriksa keseluruhan pertanyaan kelompok tersebut. Sampai 
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disini kenali pertanyaan yang menerima banyak suara (tanda centang). 
Berikan jawaban kepada masing-masing pertanyaan ini dengan : 
a. Memberikan jawaban langsung dan singkat 
b. Menunda pertanyaan sampai waktu yang tepat 
c. Pertanyaan tersebut tidak menunjukkan suatu pertanyaan. 
5. Panggil siswa untuk berbagi pertanyaan mereka sukarela, sekalipun 
mereka tidak memperoleh suara terbanyak. 
6. Kumpulkan semua kartu. Kartu tersebut mungkin berisi pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab pada pertemuan berikutnya.27 
Variasi pelaksanaan Question Student Have adalah sebagai berikut : 
1. Jika kelas terlalu besar dan memakan waktu saat anda memberikan 
kartu pada kelompok, buatlah kelas menjadi sub-kelompok dan ikuti 
instruksi yang sama, atau kumpulkan kartu dengan mudah tanpa 
menghabiskan waktu dan jawab salah satu pertanyaan. 
2. Meskipun meminta pertanyaan dengan kartu indeks, mintalah peserta 
menulis harapan mereka mengenai kelas, topik yang akan anda bahas, 
atau alasan dasar untuk partisipasi kelas yang akan mereka amati. 
Secara umum setiap strategi dalam pembelajaran mempunyai kelebihan 
dan kelemahan masing-masing, begitupun dengan strategi Question Student 
Have. Jadi hal semacam ini penting diketahui oleh guru agar penggunaannya 
                                                             
27Mel Silberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yokyakarta: Insan Madani, 2005), 
h.73. 
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tepat waktu dan sasarannya.28 Kelebihan dari stretegi Question Student Have 
adalah: 
a. Dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun 
sebelumnya keadaan kelas ramai atau siswanya punya kebiasaan 
bergurau saat pelajaran berlangsung. Karena siswa dituntut 
mengembangkan unsur kognitifnya dalam membuat atau menjawab 
pertanyaan. 
b. Dapat merangsang siswa memilih mengembangkan daya pikir dan 
ingatannya terhadap pelajaran 
c. Mampu mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapatnya. 
Kelemahan dari strategi Question Student Have yaitu: 
a. Tidak semua siswa nudah membuat pertanyaan karena tingkat 
kemampuan siswa dalam kelas berbeda-beda. 
b. Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus memberi 
kesempatan semua siswa membuat pertanyaan dan menjawabnya. 
c. Siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan siswa 
kadang merasa pertanyaannya salah atau sulit mengungkapkannya. 
3. Materi Matematika Kubus dan Balok 
a. Pengertian Kubus dan Balok 
  Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi 
berbentuk persegi yang kongruen (sama besar). Adapun sifat-sifat kubus yaitu: 
                                                             
28Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif,  (Jokyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
h.17-18. 
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1)  Semua sisi kubus berbentuk persegi. 
2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. 
3) Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang. 
4) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. 
5) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang. 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam persegi 
panjang, dimana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi 
persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah kongruen. 
Adapun sifat-sifat pada balok yaitu: 
1) Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang. 
2) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panjang. 
3) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran yang 
sama panjang. 
4) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 
5) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi panjang. 
b. Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan 
menghitung luas jarring-jaring kubus tersebut. Oleh karena jarring-jaring kubus 
merupakan enam buah persegi yang sama dan kongruen, maka:  
Luas permukaan kubus  = luas jarring-jaring kubus 
         = 6 × (s × s) 
         = 6 × s2 
Jadi, luas permukaan kubus = 6 × s2 
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Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung 
luas permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jarring-jaringnya. 
Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), dan t 
(tinggi). Dengan demikian luas permukaan balok adalah: 
Luas permukaan balok  = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + 
luas persegi panjang 3 + luas persegi panjang 4 + 
luas persegi panjang 5 + luas persegi panjang 6 
 = 
= 
= 
= 
= 
(p × l) + (p × t) + (l × t) + (p × l) + (l × t) + (p × t) 
(p × l) + (p × l) + (l × t) + (l × t) + (p × t) + (p × t) 
2 ((p × l) + 2 (l × t) + 2 (p × t) 
2 ((p × l) + (l × t) + (p × t)) 
2 (pl + lt + pt) 
Jadi, luas permukaan balok = 2 (pl + lt + pt) 
c. Volume Kubus dan Balok 
 Volume kubus dapat ditentukan dengan mengalikan luas alasnya dengan 
rusuk tingginya atau dapat ditentukan dengan mengalikan panjang rusuk kubus 
tersebut sebanyak tiga kali, sehingga: 
Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 
 = s × s × s 
 = s3 
Jadi, volume kubus = s3 
Menentukan volume balok memiliki cara yang sama dengan menentukan 
kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan 
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acuan untuk balok yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa volume suatu balok 
diperoleh dengan cara mengalikan ukuran panjang, lebar dan tinggi balok 
tersebut. 
Volume balok = panjang × lebar × tinggi 
    = p × l × t 
Jadi, volume kubus = p × l × t 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan 
strategi Learning Start With A Question, Question Student Have, dan hasil belajar 
matematika adalah sebagai berikut: 
1. Fabiardhi, dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Strategi LSQ (Learning Starts With A Question) 
dengan Media Kertas Berpetak pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 
Paninggaran Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan Tahun 
2013/2014” menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
Learning Starts With A Question Dengan Media Kertas Berpetak dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 3 
Paninggaran Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan Tahun 
2013/2014. 
2. Radhya Yusri, dengan judul “Penerapan Strategi Questions Students Have 
Dalam Pembelajaran Matematika Pada peserta didik Kelas X8 Sman 9 
Padang” menyimpulkan Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
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matematika dengan menggunakan strategi Questions Students Have pada 
umumnya meningkat dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat.  
3. Suchriani, dengan judul “Efektivitas Penerapan Learning Start With A 
Question dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto” menyimpulkan bahwa 
metode Learning Start With A Question efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
4. Ani Oktaria, dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar antara Strategi 
Learning Start With A Question dan Strategi Question Student Have pada 
Pembelajaran Matematika peserta didik Kelas X SMA Negeri Jayaloka 
Tahun Pelajaran 2014/2015” menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar antara strategi Learning Start With A Question dan Strategi 
Question Student Have pada pembelajaran matematika peserta didik kelas 
X SMA Negeri Jayaloka tahun pelajaran 2014/2015. 
5. Mahardina Pratiwi, dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 
Question Student Have sebagai upaya Meningkatkan Keaktifan dan 
Prestasi Belajar Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Matematika” 
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Question Student 
Have dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik 
kelas VII B MTs Al-Ishlah Pulokulon. 
6. Nurun Nafilatus Sufla dalam penelitiannya yang berjudul “Perbedaan 
Hasil Belajar Matematika antara Strategi Pembelajaran Aktif Question 
Student Have dan Learning Start With A Question pada Siswa Kelas X 
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SMKN 1 Bandung Tulungagung” menjelaskan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar matematika antara yang menggunakan strategi pembelajaran aktif 
Question Student Have dan Learning Start With A Question pada siswa 
kelas X SMKN 1 Bandung Tulungagung, dimana strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question menghasilkan hasil belajar yang lebih 
baik. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru 
dan kegiatan siswa. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi 
seorang guru harus memahami psikologi siswanya. Dalam mengajar guru harus 
mengetahui gaya belajar siswanya, sehingga dapat menciptakan interaksi yang 
edukatif dan kondusif. 
Penerapan suatu model, strategi atau metode dalam pembelajaran hal yang 
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa pada penguasaan materi. 
Karena itu dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi dan 
metode pembelajaran yang tepat, efektif, efisien dan mencapai pada tujuan yang 
diharapkan salah satunya dapat melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan 
perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pemilihan strategi pembelajaran Learning Start With A Question  (LSQ) 
dalam pembelajaran ini supaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
bertindak sebagai tutor (pengajar) dan tutee (siswa). Serta pemilihan strategi 
Question Student Have untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan anak 
didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki serta siswa 
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Siswa kelas VIII MTs Abnaul Amir 
Moncobalang 
 Siswa pasif dalam pembelajaran 
 Kurangnya ketuntasan hasil 
Strategi Question Student 
Have (QSH) 
Strategi Learning Start With a 
Question (LSQ) 
Meningkatkan penguasaan 
konsep dan mengembangkan 
keaktifan siswa 
Meningkatkan Keaktifan dan 
Prestasi Belajar Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran 
Matematika” 
Terdapat  perbedaaan hasil belajar matematika yang 
diajar menggunakan strategi Learning Start With a 
Question  dengan  yang diajar menggunakan strategi 
Question Student Have pada siswa kelas VIII MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang. 
 
berpartisipasi melalui tulisan. Dengan penerapan kedua strategi ini diharapkan 
agar masalah pembelajaran matematika yang dialami siswa selama ini dapat 
terarasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Setelah dilihat hasil belajar 
matematika dari penerapan kedua metode ini, selanjutnya akan dilihat perbedaan 
hasil belajar matematika. 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sofyan hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara 
yang harus diuji kebenarannya.29 Sama halnya dengan Moh Nazir yang 
mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya harus diuji secara empiris.30 
Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dikemukakan di atas. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan strategi Learning Start With A Question dengan yang diajar 
menggunakan strategi Question Student Have  pada siswa kelas VIII MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang.” 
 
                                                             
29Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untukPenelitian (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo 
Pusaka, 2011), h. 152. 
30Moh. Nasir, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 151 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan fenomena-fenomena 
objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan 
percobaan terkontrol.1 Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif karena 
semua objek dalam penelitian ini dikaji dan diolah secara kuantitatif menggunakan 
ukuran angka-angka. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experimental design. 
Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari penelitian true 
experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2 Jenis penelitian ini dipilih karena 
obyek dalam penelitian ini adalah manusia yang dipengaruhi oleh banyak faktor dan 
tidak dapat seluruhnya dikontrol. 
                                                             
1Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 5. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
77. 
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3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 
control group design. Desain ini mirip desain kelompok one group pretsest-posttest 
hanya tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok secara random. Dua 
kelompok yang ada diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir 
diberikan posttest.3 Rancangannya dapat dilihat  pada tabel 3.1: 
Tabel 3.1: Desain Penelitian 
Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 
Eksperimen1(Learning Start 
With A Question) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 (Question 
Student Have) 
O3 X2 O4 
  
Keterangan:  
X1 =  Perlakuan 1eksperimen 
X2  =  Perlakuan 2eksperimen 
O1 = Nilai kelompok 1eksperimen sebelum diajar dengan      
strategi Learning Start With A Question (nilai pretest 
kelompok 1eksperimen). 
O2 = Nilai kelompok 1eksperimensetelah diajar dengan  
strategi Learning Start With A Question (nilai posttest 
kelompok eksperimen 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛1) 
                                                             
3Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Cet. V; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2011), h.102. 
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 O3  =  Nilai kelompok 2eksperimensebelum diajar dengan 
strategi Question Student Have (nilai pretest kelompok 
𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛2). 
O4   =  Nilai kelompok 2eksperimensetelah diajar dengan    
strategi Question Student Have (nilai posttest kelompok
2eksperimen).
4 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di MTs. Abnaul Amir Moncobalang. Sekolah ini 
berlokasi di Dusun Bontociniayo, Desa Bontosunggu, Kecamatan Bontonompo 
Selatan, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi mutlak dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena populasi memberikan batasan terhadap obyek yang diteliti dan 
memberikan batas-batas generalisasi bagi kesimpulan penelitian. 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.5 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
                                                             
4Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 112. 
5Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h 117. 
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yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Selain itu, populasi dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, 
fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian.6 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri atas 4 kelas yaitu VIIIA, 
VIIIB, VIIIC dan VIIID dengan jumlah semua 102 orang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2: Populasi siswa Kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VIIIA 26 
VIIIB 25 
VIIIC 25 
VIIID 26 
Jumlah seluruh populasi 102 
Sumber data: Tata Usaha MTs. Abnaul Amir Moncobalang 
 
                                                             
6 Muhammad Arif Tiro, Dasar- dasar Statistika (Makassar: UNM Makassar, 
2004), h. 3 
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2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi.7 
Muhammad Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistik” 
mengemukakan bahwa Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih atau 
diambil dari suatu populasi8. Sejalan dengan hal tersebut, Nana Sudjana dan Ibrahim 
menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi. Besarnya sampel 
ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. Oleh karena itu, 
sampel yang dipilih harus mewakili atau representative populasi.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penetapan sampel 
dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki 
peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian).9 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, sampel untuk penelitian ini 
terdiri atas satu Kelas Eksperimen I yaitu kelas VIIIB dan satu Kelas Eksperimen II 
yaitu kelas VIIIC. 
 
                                                             
7Sugiyono, Metodologi  Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , 
(Bandung: Alfabeta), h. 118. 
8Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet. I, Makassar: Andira Publisher), h. 3. 
9Nursalam , Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Keperawatan, (Jakarta: Info 
Medika, 2008), h.94 
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Tabel 3.3: Sampel Penelitian Siswa Kelas  VIII  
MTs. Abnaul Amir Moncobalang 
 
Kelas Jumlah siswa 
VIIIB 25 
VIIIC 25 
JUMLAH 50 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja, yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulannya.10 Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa 
variabel adalah obyek penelitian yang akan diperoleh informasinya. Variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
Variabel X1  : Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question 
Variabel X2  : Strategi Pembelajaran Question Student Have 
Variabel Y   : Hasil Belajar Matematika 
 
 
 
                                                             
10Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan , h. 19. 
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2. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti 
dengan pembaca, maka perlu untuk merumuskan variabel penelitian secara 
operasional sebagai berikut: 
a. Learning Start With A Question 
Strategi Learning Starts With A Question merupakan suatu strategi 
pembelajaran aktif dalam bertanya, dimana agar siswa dapat aktif dalam bertanya, 
maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari yaitu dengan 
membaca terlebih dahulu. Jadi strategi ini menekankan kepada siswa untuk belajar 
terlebih dahulu secara mandiri sebelum dijelaskan oleh guru agar siswa menjadi 
aktif bertanya dalam proses pembelajaran. 
b. Question Student Have 
Strategi Question Student Have adalah strategi peserta didik aktif dimana 
peserta didik membuat pertanyaan tentang materi yang kurang dipahami dan berbagi 
pertanyaan dengan teman lain. Dengan demikian guru dapat mengetahui materi yang 
kurang dipahami peserta didik dan dapat menimbulkan partisipasi peserta didik 
untuk aktif dalam menyampaikan pertanyaan pada materi pembelajaran. 
c. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika adalah hasil penilaian kemampuan belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika berupa penambahan dan penguasaan pengetahuan, 
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keterampilan serta sikap yang dinyatakan dalam bentuk angka dan mencerminkan 
hasil yang dicapai dalam periode tertentu. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk uraian/essay. Soal-soal tes yang diberikan 
kepada kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dibuat sama dengan 
mengacu pada indikator penilaian pemahaman konsep. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.11 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eko Putro Widoyoko 
bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.12 
Berdasarkan metode pengumpulan data sebelumnya, maka yang menjadi 
instrumen pada penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika peserta didik. Tes 
hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. 
Tes dalam penelitian ini ada dua yaitu pretest dan posttest. 
                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 102. 
12 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 51. 
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Adpun materi yang nantinya akan digunakan yaitu materi kelas VIII 
Semester 2 yaitu lingkaran, kubus dan balok dengan bentuk soal essai. Adapun kisi-
kisi instrument tes kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pretest 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Jumlah 
Item 
1. Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas daerah lingkaran yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
2. Menggunakan hubungan 
sudut pusat, panjang 
busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
3. Menghitung panjang garis 
singgung persekutuan dua 
lingkaran dan cara 
melukisnya. 
1.1 Menghitung keliling dan luas 
lingkaran. 
 
2.1  Menentukan panjang busur, luas 
juring dan luas tembereng. 
2.2  Menggunakan hubungan sudut 
pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan 
masalah. 
 
3.1  Menjelaskan garis singgung 
persekutuan dalam dan 
persekutuan luas dua lingkaran. 
5 Item 
 
 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Posttest 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Jumlah 
Item 
1. Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan volume 
kubus dan balok. 
2. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume kubus dan balok 
serta gabungannya. 
3. Menentukan hubungan 
antara diagonal ruang, 
diagonal bidang dan 
bidang diagonal. 
1.1 Menggunakan rumus untuk 
menghitung luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
 
2.1 Menghitung besar perubahan 
volume bangun kubus dan balok 
jika ukuran rusuknya berubah. 
 
 
3.1 Menghitung luas diagonal ruang, 
diagonal bidang dan bidang 
diagonal. 
5 Item 
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G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan post-test. Uji coba instrumen dilakukan pada 10 
siswa kelas VIII di MTs Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa yang berada 
di luar sampel penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian 
diuji validitas dan reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  
disusun  untuk penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji 
validitas dan reliabilitas instrument dalam penelitian ini diolah menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Tes 
Hamid Darmadi mengungkapkan bahwa validitas suatu instrument penelitian 
tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang 
hendak diukur.13 Hal yang senada diungkapkan oleh Sugiyono bahwa instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.14 Hal ini 
berarti validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Instrument 
yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrument pengukuran 
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. cara yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan hasil 
                                                             
13Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 159. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 121. 
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pengukuran dengan kriteria. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan 
SPSS 20,0 diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut : 
a. Pengujian Validitas Isi 
 Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis pengujian 
konstruk dan validasi isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Melalui kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan 
mudah dan sistematis. 
b. Pengujian Validitas Konstruk 
Pengkajian validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari para ahli 
(judgment experts). Setelah instrumen dikonstruki tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, dan selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. 
Penelitian ini menggunakan dua validator instrumen untuk memvalidasi 
instrumen penelitian. Instrumen yang sudah dikonsultasikan kepada dua validator 
tersebut akan dianalisis secara kuantitatif guna mencari Percentage of Aggrement 
dari kedua data hasil penelitian validator. 
Untuk mengetahui instrumen dalam mengukur hasil belajar matematika 
peserta didik sesuai yang diharapkan pada penelitian ini, maka diadakan uji validitas 
yaitu pengujian oleh validator terkait instrument penelitian sebelum data sebenarnya 
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dikumpulkan. Kategori validitas setiap aspek yang dinilai ditetapkan berdasarkan 
kriteria pengkategorian sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kriteria Pengkategorian Validitas 
Kategori Keterangan 
3,5 ≤ M ≤ 4,0 
2,5 ≤ M < 3,5 
1,5 ≤ M < 2,5 
0,5 ≤ M < 1,5 
Sangat Valid 
Valid 
Kurang Valid 
Tidak Valid 
 
Berdasarkan penilaian dua validator terhadap instrumen hasil belajar 
matematika pretest dan posttest, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.7 : Hasil Validasi Instrumen Pretest 
Validator 
Butir 
Soal 1 
Butir 
Soal 2 
Butir 
Soal 3 
Butir 
Soal 4 
Butir 
Soal 5 
M 
(Rata-rata) 
Validator 1 4 4 4 3 3 3,6 
Validator 2 4 4 5 5 4 4,4 
Jumlah Rata-rata M 4,0 
 
Berdasarkan hasil penilaian dua validator, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tes hasil belajar matematika (pretest) berada pada kategori sangat valid 
karena M = 4,0 dimana  3,5 ≤ M ≤ 4,0. 
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Untuk mengukur tingkat kesepakatan antara dua penilai terhadap hasil 
penilaian di atas dapat digunakan Percentage of Aggrement dengan rumus sebagai 
berikut:15 
PA = 
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝐴)
𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡(𝐷)+ 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝐴)
 x 100% 
Dimana, 
PA     = persentase kesepakatan dua validator 
Agreement (A)  = jumlah kesepakatan dua validator 
Disagreement (D)  = jumlah ketidaksepakatan dua validator 
PA = 
2
3+2
 x 100% 
        = 
2
5
 x 100% 
   = 40% 
Dengan demikan, dapat diketahui bahwa kesepakatan dua validator ini untuk 
instrumen pretest adalah sebesar 40%. 
Tabel 3.8 : Hasil Validasi Instrumen Posttest 
Validator 
Butir 
Soal 1 
Butir 
Soal 2 
Butir 
Soal 3 
Butir 
Soal 4 
Butir 
Soal 5 
M 
(Rata-rata) 
Validator 1 4 3 3 3 3 3,2 
Validator 2 4 4 5 5 4 4,4 
Jumlah Rata-rata M 3,8 
 
                                                             
15Frederik J Grepetter, Lori ANN. B. Research Methods for the Behavioral Sciences. (Usa: 
Canggage Learning), h. 489. 
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Dari hasil penilaian dua validator, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
hasil belajar matematika (pretest) berada pada kategori sangat valid karena M = 3,8 
dimana  3,5 ≤ M ≤ 4,0. 
Untuk mengukur tingkat kesepakatan antara dua penilai terhadap hasil 
penilaian di atas dapat digunakan Percentage of Aggrement dengan rumus sebagai 
berikut: 
PA = 
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝐴)
𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡(𝐷)+ 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 (𝐴)
 x 100% 
        = 
1
4+1
 x 100% 
   = 
4
5
 x 100% 
        = 20% 
Dengan demikan, dapat diketahui bahwa kesepakatan dua validator ini untuk 
instrumen posttest adalah sebesar 20%. 
Adapun hasil uji validitas empirik instrumen tes menggunakan SPSS 20 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.9 : Hasil Uji Validitas Empirik 
 
Butir 
Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.86 Valid 0.76 Valid 
2 0.74 Valid 0.92 Valid 
3 0.82 Valid 0.72 Valid 
4 0.68 Valid 0.88 Valid 
5 0.73 Valid 0.86 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument pretest dan posttest valid, untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrument dalam 
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 Reliability Statistics 
Instrumen Tes Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
Pre-test 0.816 5 
Post-Test 0.802 5 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,816 
untuk pretest, dan 0,903 untuk posttest. Karena indeks nilai alpha untuk masing-
masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,7, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 
H. H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan melaui dua tahapan yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar     
matematika yang diperoleh dari kedua kelas eksperimen. Guna mendapatkan  
gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika, maka dilakukan 
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pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan dalam  5 kategori: sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
statistik deskriptif. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan:  
R  = range 
Xt= data tertinggi 
Xr= data terendah
16 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi17 
3) Menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
                                                             
16M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) h. 102. 
17J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII;Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
K
R
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R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval18 
4) Persentase 
P =  
f
N
 x 100 % 
Dimana :   
P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N: Banyaknya sampel responden. 
5) Menghitung mean (rata-rata) 
 Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
 ?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
     
Keterangan : 
?̅?  =  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval variabel19 
6) Menghitung Standar Deviasi 
 𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)
𝑛−1
     
Dengan : 
                                                             
18J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73 
19M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
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𝑆𝐷 =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval  variabel 
?̅?  =  Rata-rata  
n  =  Jumlah populasi20 
7)   Kategorisasi 
Tingkat hasil belajar matematika peserta didik dapat diketahui dengan cara 
kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan kategori keberhasilan 
belajar siswa di bawah ini: 
Tabel 3.11: Kategori keberhasilan hasil belajar siswa 
Rentang Kategori Kategori 
80-100 Sangat Tinggi 
60-79 Tinggi 
40-59 Sedang 
20-39 Rendah 
0-19 Sangat Rendah 
Sumber: Depdikbud 2009 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian 
hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52. 
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homogenitas varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 
keperluan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametik.  
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
2. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 
3. Data ditransformasi ke skor baku: zi = 
𝑥𝑖−?̅?
𝑆𝐷
 
4. Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
5. Menentukan a1 dan a2 : 
a2 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp – Ztab)) 
a1 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas bawah (a1 = absolut (a2 – fi/n)) 
6. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
7. Menentukan harga D-tabel. 
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Kriteria pengujian normal jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima yang berarti 
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Dan jika Do > D-tabel maka H0 
ditolak yang berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.21 Atau 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS yaitu jika sign > α maka 
data berdistribusi normal dan jika sign < α maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (𝐻𝑂 atau 𝐻1) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. 
Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-
kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan 
untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan 
digunakan separatedvarians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data 
tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
           F = 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 .............22 
Adapun hipotesis statistik uji homogenitas adalah: 
H0 :  𝜎1
2  =  𝜎2
2 ;   𝜎2  = varians  
 H1 :   𝜎1
2  ≠  𝜎2
2 
                                                             
21Kadir. Statistika Terapan. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2015). Hal: 147. 
22Suharsimi Arikunro. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 164. 
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Kriteria pengujian adalah jika 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 
𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dengan dk penyebut pada taraf ∝ = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
𝑯𝒐: 𝝁𝟏 = 𝝁𝟐  lawan  𝑯𝟏 : 𝝁𝟏 ≠ 𝝁𝟐 
Keterangan: 
𝐻𝑜 = Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan strategi Learning Start With A Question  dengan  yang 
diajar menggunakan strategi Question Student Have pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
𝐻1=  Terdapat perbedaaan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan strategi Learning Start With A Question dengan  yang 
diajar menggunakan strategi Question Student Have pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
𝜇1  = Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi 
Learning Start With a Question 
     𝜇2  = Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi 
Question Student Have 
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Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Untuk pengujian hipotesis data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji independent sample t-test dengan rumus : 
 
 
Keterangan : 
𝑥1      =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
𝑥2      =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
𝑆𝐷1
2   =    Variansi kelompok eksperimen 1 
𝑆𝐷1
2   =    Variansi kelompok eksperimen 2 
𝑛1      =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 1 
𝑛2      =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 2.
23 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) maka 𝐻𝑂 
ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaaan hasil belajar 
matematika yang diajar menggunakan strategi Learning Start With A Question  
dengan  yang diajar menggunakan strategi Question Student Have pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign > 0,05) maka 𝐻𝑜 
diterima dan 𝐻1 ditolak.  Jadi, berarti tidak terdapat perbedaaan hasil belajar 
                                                             
23Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi,.h. 273. 
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matematika yang diajar menggunakan strategi Learning Start With a Question  
dengan  yang diajar menggunakan strategi Question Student Have pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa diperoleh data sebagai berikut: 
1. Analisis Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang yang Diajar dengan Menerapkan Strategi 
Learning Start With A Question 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, sebelum menerapkan strategi Learning Start With 
A Question (pretest) pada kelas eksperimen I diketahui bahwa skor maximum yang 
diperoleh adalah 80, sedangkan skor minimim yang diperoleh adalah 54. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 64,52 dengan standar deviasi 6,659 dan varians 44,343 
yang menunjukkan tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian 
besar berkisar pada ± 6,659 dari rata-rata. Sedangkan setelah menerapkan strategi 
Tabel 4. 1.  
Deskripsi hasil belajar matematika Pretest dan Posttest kelas Eksperimen I 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest LSQ 25 54 80 1613 64,52 6,659 44,343 
Posttest LSQ 25 78 95 2104 84,16 5,383 28,973 
Valid N 
(listwise) 
25       
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Learning Start With A Question (posttest) pada kelas eksperimen I diketahui bahwa 
skor maximum yang diperoleh adalah 95, sedangkan skor minimum diperoleh 78. 
Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 84,16 dengan standar deviasi 5,383 dan variansi 
28,973 yang menunjukkan tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya 
sebagian besar berkisar pada ± 5,383  dari rata-rata. 
 
Gambar 4.1 : Rata-rata Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen I 
Tabel 4. 2.  
Kategori Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas Eksperimen I 
Kategori Interval Nilai 
Eksperimen I 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 85 – 100 0 0 
Tinggi 65 – 84 11 44 
Sedang 55 – 64 13 52 
Rendah 35 – 54 1 4 
Sangat Rendah 0 – 34 0 0 
Jumlah  25 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika  pretest 
pada kelas eksperimen I  tidak ada siswa pada kategori sangat rendah, 1 siswa (4 %) 
berada pada kategori rendah, 13 siswa (52 %) berada pada kategori sedang, 11 siswa 
(44 %) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar  matematika siswa 
pretest pada kelas eksperimen I berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.3 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest Kelas Eksperimen I 
Kategori Interval Nilai 
Eksperimen I 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 85 – 100 9 36 
Tinggi 65 – 84 16 64 
Sedang 55 - 64 0 0 
Rendah 35 - 54 0 0 
Sangat Rendah 0 - 34 0 0 
Jumlah  25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika  postest 
pada kelas eksperimen I tidak ada siswa pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa 
pada kategori rendah, tidak ada siswa pada kategori sedang, 16 siswa (64 %) berada 
pada kategori tinggi, dan  9 siswa (36 %) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar  matematika siswa postest 
pada kelas eksperimen I berada pada kategori tinggi. 
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2. Analisis Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang yang Diajar dengan Menerapkan Strategi 
Question Student Have 
 
Berdasarkan pretest  dan  posttest  yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen II menggunakan strategi Question Student Have pada siswa kelas VIII C 
MTs. Abnaul Amir Moncobalang melalui intrumen tes. Hasil belajar matematika 
peserta didik tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel di atas, sebelum menerapkan strategi Question Student 
Have (pretest) pada kelas eksperimen II diketahui bahwa skor maximum yang 
diperoleh adalah 79, sedangkan skor minimim adalah 50. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 64,76 dengan standar deviasi 7,236 dan varians 52,357 yang 
menunjukkan tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian besar 
berkisar pada ± 7,236 dari rata-rata. Sedangkan setelah menerapkan strategi Question 
Student Have (posttest) pada kelas eksperimen II diketahui bahwa skor maximum 
yang diperoleh adalah 88, sedangkan skor minimum diperoleh 70. Nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 79,72 dengan standar deviasi 6,052 dan variansi 36,627 yang 
Tabel 4.4 
 
Deskripsi hasil belajar matematika Pretest dan Posttest kelas Eksperimen II 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest QSH 25 50 79 1619 64,76 7,236 52,357 
Posttest QSH 25 70 88 1993 79,72 6,052 36,627 
Valid N 
(listwise) 
25       
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menunjukkan tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian besar 
berkisar pada ± 6,052  dari rata-rata. 
 
Gambar 4.2 : Rata-rata Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen II 
Tabel. 4.5 
Kategori Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas Eksperimen II 
Kategori Interval Nilai 
Eksperimen II 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 85 – 100 0 0 
Tinggi 65 – 84 11 44 
Sedang 55 - 64 12 48 
Rendah 35 - 54 2 8 
Sangat Rendah 0 - 34 0 0 
Jumlah  25 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika  pretest 
pada kelas eksperimen II tidak ada siswa pada kategori sangat rendah, 2 siswa (8 %) 
berada pada kategori rendah, 12 siswa (48 %) berada pada kategori sedang, 11 siswa 
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(44 %) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar  matematika siswa 
pretest pada kelas eksperimen II berada pada kategori rendah. 
Tabel 4.6 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest Kelas Eksperimen II 
Kategori Interval Nilai 
Eksperimen II 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 85 – 100 7 28 
Tinggi 65 – 84 18 72 
Sedang 55 - 64 0 0 
Rendah 35 - 54 0 0 
Sangat Rendah 0 - 34 0 0 
Jumlah  25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika  postest 
pada kelas eksperimen II  tidak ada siswa pada kategori sangat rendah, tidak ada 
siswa pada kategori rendah, tidak ada siswa pada kategori sedang, 18 siswa (72 %) 
berada pada kategori tinggi, dan 7 siswa (28 %) berada pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar  matematika siswa 
posttest pada kelas eksperimen II berada pada kategori tinggi. 
3. Perbandingan hasil belajar matematika dengan strategi Learning Start 
With A Question dan Question Student Have pada siswa kelas VIII MTs. 
Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa 
 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
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𝑯𝒐: 𝝁𝟏 = 𝝁𝟐  lawan  𝑯𝟏 : 𝝁𝟏 ≠ 𝝁𝟐 
𝐻𝑜 = Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
strategi Learning Start With A Question  dengan  yang diajar menggunakan 
strategi Question Student Have pada peserta didik kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang. 
1H = Terdapat perbedaaan hasil belajar matematika yang diajarmenggunakan 
strategi Learning Start With A Question dengan  yang diajar menggunakan 
strategi Question Student Have pada peserta didik kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang. 
  𝜇1  = Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi Learning 
Start With A Question 
  𝜇2  = Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi Question 
Student Have 
Guna mengetahui perbandingan hasil belajar matematika siswa dengan 
penerapan strategi Learning Start With A Question dan strategi Question Student 
Have maka akan digunakan uji statistik dengan tehnik independent samples test, 
adapun tujuan dari uji statistik tersebut yaitu untuk mengetahui nilai rata-rata hasil 
belajar siswa baik menggunkan Learning Start With A Question maupun 
menggunakan Question Student Have serta akan di uji perbedaan signifikansi 
dengan ketentuan jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedan yang signifikan, 
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namun jika sebaliknya Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan. Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil diatas maka telah diketahui bahwa hasil  𝜇1  = Rata-rata 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi Learning Start With A 
Question sebesar 84,16. Sedangkan untuk 𝜇2 = Rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan strategi Question Student Have yaitu sebesar 79,72. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data hasil 
belajar matematika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian 
normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α 
= 0,05. Adapun rumus dan hasil perhitugan uji normalitas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
H0 = Data Berdistribusi Normal  
H1 = Data Tidak Berdistribusi Normal  
Tabel 4.7. 
Rata-rata  hasil belajar metematika peserta didik Kelas VIII  
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Posttest LSQ 25 78 95 2104 84,16 5,383 28,973 
Posttest QSH 25 70 88 1993 79,72 6,052 36,627 
Valid N 
(listwise) 
25       
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Tabel 4.8 
Uji Normalitas Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest LSQ Posttest LSQ Pretest QSH Posttest QSH 
N 25 25 25 25 
Normal Parametersa,b 
Mean 64,52 84,16 64,76 79,72 
Std. Deviation 6,659 5,383 7,236 6,052 
Most Extreme Differences 
Absolute ,191 ,216 ,135 ,130 
Positive ,191 ,216 ,129 ,102 
Negative -,129 -,138 -,135 -,130 
Kolmogorov-Smirnov Z ,956 1,079 ,677 ,651 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,320 ,194 ,750 ,790 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
1) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,956 dan Sig 
= 0,320 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Pretest kelas Eksperimen I berdistribusi normal. 
2) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,079 dan Sig 
= 0,194 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Eksperimen I berdistribusi normal. 
3) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,677 dan Sig 
= 0,750 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Pretest kelas Eksperimen II berdistribusi normal. 
4) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,651 dan Sig 
= 0,790 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Eksperimen II berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu pada kelas eksprimen I dan kelas eksperimen II yang telah dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Varians Sama Atau Data Homogen  
H1 = Varians Beda Atau Data tidak Homogen  
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS Versi 20 pada 
nilai Pretest dan Posttest kedua kelas maka, diperoleh hasil sebagai berikut 
Tabel 4. 9 
Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,190 1 48 ,665 
 
ANOVA 
 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Between 
Groups 
,720 1 ,720 ,015 ,903 
Within Groups 2320,800 48 48,305   
Total 2321,520 49    
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, 
diperoleh Levene = 0,190; df1= 1; df2= 48; dan Sig = 0,665  >  0,05 atau H0 
diterima. Dengan demikian, data pretest hasil belajar dari kedua kelompok 
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homogen. Sedangkan pada table ANOVA diperoleh harga F = 0,015 dan Sing = 
0,903 > 0,05 yang memberikan makna tentang perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika yang tidak signifikan. 
Tabel  4.10 
Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
,465 1 48 ,498 
 
ANOVA 
 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Between 
Groups 
246,420 1 246,420 7,513 ,009 
Within Groups 1574,400 48 32,800   
Total 1820,820 49    
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, 
diperoleh F = 0,465; df1= 1; df2= 48; dan Sing = 0,498  >  0,05 atau H0 diterima. 
Dengan demikian, data posttest hasil belajar dari kedua kelompok dinyatakan 
homogen. Sedangkan pada table ANOVA diperoleh harga F = 7,513 dan Sig = 0,009 
< 0,05 yang memberikan makna tentang perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika yang signifikan. 
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c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 
dicapai oleh kelas eksperimen I dan eksperimen II, dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang diajar 
menggunakan strategi Learning Start With A Question dengan yang 
diajar menggunakan strategi Question Student Have pada siswa kelas 
VIII MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
𝐻1: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
strategi Learning Start With A Question dengan yang diajar 
menggunakan strategi Question Student Have pada siswa kelas VIII 
MTs. Abnaul Amir Moncobalang. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. Berdasarkan uji prasyarat sebelumnya, data berdistribusi 
normal dan juga homogen. Pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS 20 
menggunakan statistik parametrik yaitu uji-t (Independent-Samples T-test).  
Tabel. 4. 11 
Group Statistics 
 
Strategi N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Nilai 
Start With 25 84,16 5,383 1,077 
Student 
Have 
25 79,68 6,122 1,224 
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Tabel 4. 12 
Hasil Uji Independent Samples Test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
,465 ,498 2,741 48 ,009 4,440 1,620 1,183 7,697 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2,741 47,355 ,009 4,440 1,620 1,182 7,698 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada kolom Equal variances assumed 
diperoleh F = 0,465 dengan angka signifikan 0,498 > 0,05 yang berarti varians 
populasi kedua kelompok sama atau homogen. Maka rumus yang digunakan dalam 
uji (t) adalah Polled Varians.  Karena varians data homogen diperoleh harga t = 
2,741 nilai Sig (2 tailed) = 0,009 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima karena 
Sig (2-tailed) < α atau (0,009  <  0,05). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
teruji oleh data, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan rata-rata 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs di MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan strategi Learning Start 
With A Question dengan strategi Question Student Have. 
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B. Pembahasan  
1. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang Kabupaten Gowa yang menerapkan strategi 
Learning Start With A Question 
Salah satu strategi belajar yang terkait dengan apersepsi adalah strategi 
Lerning Start With A Question. Tipe Learning Start With A Question merupakan 
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, dimana siswa dilibatkan langsung dalam 
proses pembelajaran. Pada metode ini siswa dituntut untuk aktif bertanya terutama 
pada awal pembelajaran, oleh karena itu siswa diminta mempelajari terlebih dahulu 
materi yang akan disampaikan oleh guru. Salah satu cara untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk 
menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajarannya, tanpa penjelasan terlebih 
dahulu dari guru. Strategi yang dapat menumbuhkan motivasi dan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran adalah strategi Learning Start With A Question yaitu suatu 
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya.  
Strategi pembelajaran pada umumnya digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa, sama halnya dengan 
strategi Learning Start With A Question yaitu bertujuan meningkatkan pemahaman 
dan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, peneliti memberikan pretest sebagai tes 
awal dan posttest sebagai tes akhir setelah dilakukan proses pembelajaran. Pada 
kelas eksperimen I diberikan tes pretest 5 butir soal essai kemudian dilakukan 
perlakuaan dengan menerapkan strategi Learning Start With A Question, setelah itu 
tes terakhir yaitu tes posttest dengan 5 butir soal. Berdasarkan hasil dalam 
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penelitian ini, telah dipastikan bahwa penggunaan strategi Learning Start With A 
Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa. hal tersebut terlihat dimana 
sebelum penggunaan strategi tersebut dan dilakukan tes  terhadap 25 orang siswa 
kelas VIII B, maka nilai matematika yang diperoleh siswa berada pada rata-rata 
64,52. Namun setelah dilakukan penerapan strategi Learning Start With A Question 
dan dilakukan tes (postest) maka terlihat peningkatan yang sangat signfikan dari 
hasil yang diperoleh oleh siswa khususnya mata pelajaran matematika, setelah 
dirata-ratakan  yaitu sebesar 84,16. Jika dimasukkan dalam kategori maka 
persentase hasil belajar matematika siswa (pretest) pada kelas eksperimen I terdapat 
1 siswa (4 %) berada pada kategori rendah, 13 siswa (52 %) berada pada kategori 
sedang, dan 11 siswa (44 %) berada pada kategori tinggi. Sedangkan nilai posttest 
jika dimasukkan dalam kategori  maka persentase hasil belajar siswa terdapat 16 
siswa (64 %) berada pada kategori tinggi, dan 9 (36 %) siswa berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian sebelumnya, salah satu 
penelitian yang dilakukan oleh Suchriani dengan judul “Efektifitas penerapan 
Learning Start With A Question dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto” menyimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil perhitungan uji-t metode Learning Start With A Question efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Estri tentang penerapan metode 
Learning Starts With A Question dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII C 
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SMP Negeri 3 Wonogiri, menyimpulkan bahwa penerapan metode Learning Starts 
With A Question dapat meningkatkan keaktifan bertanya siswa dalam pembelajaran 
matematika pada siswa kelas VII C SMP Negeri 3 Wonogiri. 
Menurut Glaine B. Johnson agar siswa bisa mengerti, peserta didik harus 
mencari makna. Untuk mencari sebuah makna, peserta didik harus punya 
kesempatan untuk membentuk dan mengajukan pertanyaan. Kegiatan bertanya akan 
membantu peserta didik belajar dengan kawannya, membantu peserta didik lebih 
sempurna dalam menerima informasi, serta dapat mengembangkan keterampilan 
kognitif yaitu yang berhubungan dengan kemampuan berfikir. 
2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Abnaul 
Amir Moncobalang Kabupaten Gowa yang menerapkan strategi 
Learning Start With A Question 
 
Keterampilan bertanya adalah suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada 
umumnya guru dalam pengajarannya selalu menggunakan tanya jawab. 
Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari orang lain. Hampir seluruh proses evaluasi, pengukuran, penilaian dan 
pengujian dilakukan dengan pertanyaan. 
Pada hakekatnya, belajar adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 
dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu. Sedangkan 
menjawab pertanyaan menunjukkan kemampuan seseorang dalam berfikir. Dalam 
proses belajar mengajar peran bertanya sangatlah penting, sebab melalui pertanyaan 
guru dapat mengetahui yang diharapkan dan dibutuhkan siswa, sehingga guru dapat 
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang 
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dipelajarinya. Baik pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun pertanyaan yang 
berasal dari siswa sendiri.  
Strategi Question Students Have memiliki dampak yang sangat positif dalam 
proses belajar mengajar yaitu dimana dengan strategi tersebut siswa akan aktif 
dalam proses belajar. Pada penelitian ini, peneliti memberikan pretest sebagai tes 
awal dan posttest sebagai tes akhir setelah dilakukan proses pembelajaran. Pada 
kelas eksperimen I diberikan tes pretest 5 butir soal essai kemudian dilakukan 
perlakuaan dengan menerapkan strategi Question Student Have, setelah itu tes 
terakhir yaitu tes posttest dengan 5 butir soal. Berdasarkan hasil penelitian, strategi 
Question Students Have dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa. hal ini dapat 
terlihat dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini yaitu dimana sebelum 
strategi Question Students Have diterapkan pada proses belajar mengajar maka rata-
rata hasil belajar matematika yang diperoleh dari 25 siswa kelas VIII C yaitu hanya 
sebesar 64,76, setelah strategi Question Students Have diterapkan maka nilai rata-
rata hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika yaitu mengalami peningkatan 
menjadi 79,72. Jika dimasukkan dalam kategori maka persentase hasil belajar 
matematika siswa (pretest) pada kelas eksperimen I terdapat 2 siswa (8 %) berada 
pada kategori rendah, 12 siswa (48 %) berada pada kategoru sedang, dan 11 siswa 
(44 %) berada pada kategori tinggi. Sedangkan nilai posttest jika dimasukkan dalam 
kategori  maka persentase hasil belajar siswa terdapat 18 siswa (72 %) berada pada 
kategori tinggi dan 7 siswa (28 %) berada pada kategori sangat tinggi. 
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Berdarakan hasil diatas maka telah membuktikan bahwa strategi Question 
Students Have dapat meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa khusunya 
terhadap mata pelajaran matematika. Strategi ini mengasumsikan bahwa siswa 
mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang senang hanya 
mendengarkan ceramah gurunya, ada yang senang dengan diberi pertanyaan, 
berdiskusi dan membaca dan ada yang senang belajar berpraktek langsung. Inilah 
yang disebut dengan gaya belajar. Disamping itu filosofi mengajar yang baik adalah 
bukan sekedar mentransfer pengetahuan kepada siswa, akan tetapi bagaimana 
membantu siswa supaya mengapresiasikan keingintahuan dan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya. Jadi memberi kesempatan atau membangun pertanyaan dari 
siswa dalam pembelajaran akan membantu kita untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa, baik pengetahuan yang didapat dari gurunya sekolah maupun 
masyarakat diluar sekolah. 
Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian sebelumnya, salah satu 
penelitian yang dilakukan oleh Mardiana Pratiwi dengan judul “Penerapan strategi 
pembelajaran Question Student Have sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran matematika” 
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Question Student Have dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik. 
Penelitian lain oleh Tiana dengan judul “Pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran aktif tipe Question Student Have terhadap prestasi belajar matematika 
siswa” menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Question 
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Student Have dapat menjadikan prestasi belajar matematika siswa lebih baik/ lebih 
tinggi dibandingkan dengan melalui penerapan pembelajaran biasanya (strategi 
pembelajaran konvensional). 
Pertanyaan dalam pembelajaran yang berasal dari siswa bisa karena 
diperintah atau stimulan guru, maupun yang murni lahir dari siswa itu sendiri. Bisa 
berbentuk lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan siswa lewat verbal atau ucapan, 
seperti yang pada umumnya banyak digunakan oleh guru dalam memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswanya. Maupun berbentuk tulisan, yaitu pertanyaan 
yang disampaikan oleh siswa dengan cara ditulis didalam kertas kemudian dibahas 
bersama-sama. Sementara itu dari segi waktu strategi Question Students Have bisa 
dilakukan saat pelajaran baru dimulai, di tengah-tengah saat guru sedang 
menjelaskan maupun setelah guru selesai menjelaskan semua materi yang harus 
disampaikannya. 
3. Perbandingan hasil belajar matematika dengan strategi Learning Start 
With A Question dan Question Student Have pada siswa kelas VIII MTs 
Abnaul Amir Moncobalang Kabupaten Gowa 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh bayak faktor, dua 
diantaranya yaitu faktor dari siswa dan faktor dari guru, faktor dari siswa yaitu 
seperti kemampuan siswa, karakter siswa, keadaan keluaga dan lain-lain. Namun 
faktor dari guru yaitu seperti kemampuan guru dalam memahami siswa, kemamuan 
guru dalam penguasaan materi, kemampuan guru dalam menentukan strategi 
mengajar, dan lain-lain. Kedua faktor ini memiliki peran yang sangat penting di 
dalam peningkatan hasil belajar pada siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
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belajar mengajar tidak lain adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa, 
keterampilan, pemahaman dan pengetahuan yang luas, namun ketika guru tidak 
memiliki kemampuan dan skil yang mempuni dalam mengantarkan siswa untuk 
mampu memahami makna dari proses belajar tersebut maka dapat dipastikan tujuan 
dari pendidikan tidak akan dapat terwujud. 
Penggunaan strategi untuk membantu siswa dalam memahami mata 
pelajaran yang diberikan sangat penting, karena strategi merupakan senjata atau alat 
yang dapat membantu siswa agar lebih mudah menerima apa yang disampaikan, 
ketika strategi yang digunakan oleh guru tepat dan efektif maka siswa sebagai objek 
dari proses belajar mengajar akan mampu menerima dan memahami apa yang telah 
diberikan, namun sebaliknya ketika strategi yang diterapkan tidak tepat maka hal 
tersebut akan menjadi salah satu masalah baru yang harus dihadapi oleh siswa dan 
masalah tersebut dapat menghambat pencapaian hasil belajar siswa yang 
memuaskan.  
Salah satu bukti bahwa penggunaan strategi belajar yang tepat dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa, hal ini dapat terihat dari hasil pengujian dua 
strategi belajar yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu strategi Learning Start 
With A Question dan strategi Question Student Have. Berdasarkan hasil penelitian 
dan dengan melalui olah data uji statistik maka hasilnya menunjukkn kedua strategi 
tersebut meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
Penjelasan diatas sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Resi Kurnia tentang perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan 
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pembelajaran aktif tipe Question Student Have dan tipe Learning Start With A 
Question siswa kelas IX SMPN 1 Hiliran Gumanti menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran aktif 
tipe Question Student Have dan tipe Learning Start With A Question siswa kelas IX 
SMPN 1 Hiliran Gumanti. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ani Oktaria yang berjudul perbandingan 
hasil belajar antara strategi Learning Start With A Question dan Question Student 
Have pada pembelajaran matematika siswa kelas X SMAN Jayaloka menyimpulkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara strategi Learning Start With A Question 
dan Question Student Have pada pembelajaran matematika siswa kelas X SMAN 
Jayaloka. 
Nurun Nafilatus Sufla dalam penelitiannya yang berjudul perbedaan hasil 
belajar matematika antara strategi pembelajaran aktif Question Student Have dan 
Learning Start With A Question pada siswa kelas X SMKN 1 Bandung Tulungagung 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara yang 
menggunakan strategi pembelajaran aktif Question Student Have dan Learning Start 
With A Question pada siswa kelas X SMKN 1 Bandung Tulungagung, dimana 
strategi pembelajaran Learning Start With A Question menghasilkan hasil belajar 
yang lebih baik. 
Penelitian Ani Oktaria tentang perbandingan hasil belajar antara strategi 
Learning Start With A Question dan Question Student Have pada pembelajaran 
matematika peserta didik kelas X SMAN Jayaloka menyimpulkan bahwa ada 
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perbedaan hasil belajar antara strategi Learning Start With A Question dan Strategi 
Question Student Have pada pembelajaran matematika peserta didik kelas X SMA 
Negeri Jayaloka. 
Terjadinya perbedaan hasil belajar matematika siswa juga dikarenakan 
proses terlaksanaannya pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dan strategi pembelajaran Question Student Have.  
Hasil belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran matematika dengan 
penerapan Strategi Learning Start With A Question dengan Question Student Have 
di kelas VIII MTs Abnaul Amir Moncobalang, maka hasil yang diperoleh setelah 
dilakukan uji eksperimen terhadap dua kelas yang berbeda maka diperoleh gambaran 
bahwa kedua strategi, Learning Start With A Question dan Question Student Have 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Abnaul Amir Moncobalang. 
Dimana rata-rata nilai siswa sebelum penerapan kedua strategi tersebut untuk  kelas 
VIII B hanya 64,52 dan setelah diterapkan strategi Learning Start With A Question 
maka nilai hasil belajar siswa untuk mata pelajaran matematika mengalami 
peningkatan rata-rata menjadi 84,16. Sedangkan untuk hasil belajar siswa kelas VIII 
C sebelum penerapan strategi Question Student Have maka nilai siswa berada pada 
rata-rata 64,76, namun seletalah diterapkanya strategi Question Student Have maka 
nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi rata-rata 79,72. 
Mengenai perbandingan hasil belajar antara penerapan strategi Learning 
Start With A Question dengan Question Student Have di kelas VIII MTs Abnaul 
Amir Moncobalang, maka diperoleh hasil bahwa kedua strategi tersebut terdapat 
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perbedaan yang signifkan. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik 
independen sample T-test, yang dimana penarikan kesimpulan dengan ketentuan jika 
Sig. (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan, namun jika 
sebaliknya Sig. (2 tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Adapun hasil yang diperoleh dalam uji statistik tersebut menunjukan nilai Sig. (2 
tailed) lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008 < 0,05. Sehingga dengan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi Learning Start With A Question dan Question 
Student Have di kelas VIII MTs Abnaul Amir Moncobalang terdapat perbedaan 
yang signifikan diantara keduanya. 
Strategi Learning Start With A Question dan strategi Question Student Have 
memiliki proses pembelajaran yang hamper sama, yang membedakan diantara kedua 
strategi ini adalah penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian strategi Learning Start With A Question mengalami peningkatan lebih 
besar dibandingkan dengan strategi Question Student Have dikarenakan karena pada 
proses pembelajaran Learning Start With A Question lebih mengefisienkan waktu 
dalam membuat pertanyaan sehingga guru mendapatkan waktu yang lebih banyak 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa. Sedangkan strategi Question Student 
Have siswa menggunakan banyak waktu saat siswa membagikan kartu pertanyaan 
kepada siswa lain. 
Peoses belajar mengajar sangat diperlukan keaktifan siswa baik dalam 
bertanya, membaca, menganalisa dan menjawab, sehingga dengan keaktifan tersebut 
dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa. penerapan strategi 
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Learning Start With A Question dan Question Student Have sangat membutuhkan 
kompetensi yang sangat baik dari seorang guru, karena guru merupakan pelakasana 
yang menerapkan strategi tersebut untuk dapat mempengaruhi siswa agar mampu 
menerima strategi yang digunakan guru dalam proses mengajar. Siswa akan dapat 
dikatakan menerima hasil belajar yang diberikan oleh guru ketika melihat keaktifan 
belajar siswa dalam kelas dan hasil belajar yang diperoleh. Ketika siswa dapat aktif  
bertanya, menjawab, membaca, menganalisa serta mempu memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut telah menerima 
dengan baik materi yang diajarkan, serta strategi yang diterapkan efektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka telah dapat disimpulkan 
seperti berikut: 
1. Hasil belajar Matematika siswa kelas VIII B MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa yang diajar dengan menerapkan strategi 
Learning Start With A Question mengalami kenaikan nilai rata-rata dari 
64,52 menjadi 84,16. 
2. Hasil belajar Matematika siswa kelas VIII C MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa yang diajar dengan menerapkan strategi 
Question Student Have mengalami kenaikan nilai rata-rata dari 64,76 
menjadi 79,72. 
3. Terdapat perbedaaan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan 
strategi Learning Start With A Question  dengan  yang diajar menggunakan 
strategi Question Student Have pada siswa kelas VIII MTs. Abnaul Amir 
Moncobalang Kabupaten Gowa 
 
B. SARAN  
Adapun saran atau masukan yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap 
pihak-pihak yang menurut peneliti memelukan perhatian dan perbaikan yaitu 
sebagai berikut: 
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1. Bagi lembaga atau sekolah hendaknya dapat menfasilitasi ketersediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran, yang dapat menunjang pembelajaran 
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  
2. Bagi guru mata pelajaran khusunya guru matematika sebaiknya 
menggunakan strategi pembelajaran Learning Start With A Question karena 
dapat membuat siswa tidak takut untuk bertanya. 
3. Guru pada saat proses mengajar sebaiknya dapat memancing setiap siswa 
untuk mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan yang diberikan. 
4. Bagi siswa sebaiknya dalam proses belajar di kelas harus berani untuk 
bertanya pada guru menyangkut hal-hal yang tidak dapat dimengerti. 
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